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Pada Mata kuliah Sustainable Development Goals Kelas B,

kami Kelompok 2 sepakat untuk memilih indikator SDGs
nomor S vyaitu “Mencapai kesetaraan gender dan
memberdayakan semua perempuan dan anak
perempuan” sebagai landasan proyek kami. Kami
mengemas proyek ini dalam bentuk Sosialisai kepada murid
SMP dengan menghadirkan tenaga praktisi Psikolog sebagai
pemateri.

Sosialisasi ini kami beri judul “Gender Awareness
Campaign: Membangun Kesadaran Gender Untuk
Mencegah Tindak Kekerasan Bullying Pada Siswa
Sekolah Menengah Pertama”

Topik permasalahan yang kami angkat dalam sosialisasi ini
adalah menyamakan presepsi tentang peran yang dimiliki
perempuan dan laki-laki  yang berkembang dalam
masyarakat, serta mengakhiri segala bentuk diskriminasi dan
kekerasan bullying yang kerap terjadi karena stereotip

gender di lingkungan sekolah




Proyek sosialisasi ini dilakukan
di SMP Negeri 6 Surabaya,
dengan mendatangkan
pemateri yaitu fenaga
Psikologi dari Puskesmas
Tenggilis Surabaya.

Sosialisasi ini dikemas dalam bentuk

yang fun untuk anak sekolah.
Terdapat 1 sesi materi yang
dibawakan oleh pemateri kemudian
dilanjut dengan sesi tanya jawab
untuk para siswa. Acara dilanjutkan
dengan  bermain games yang
dipimpin oleh anggota kelompok
kami, kami juga menyediakan hadiah
bagi penanya terbaik dan pemenang
games. Setelah itu dilakukan sesi
foto bersama.




e Rosalia
MC, dan Pemandu games e Annisa
e Nurin

* Salsabila Konseptor acara dan
* Devi Narahubung pemateri-SMP é dan

Dokumentasi dan editor




PEMATER

Ibu Adelia Eka Lauditiq, S.Psi.

Tenaga Psikolog Puskesmas Tenggilis

e Pemateri mampu menyampaikan topik
yang ditentukan dengan cara yang

mudah dipahami oleh para siswa
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e Tantangan yang kami alami di sekolah adalah ketidaktepatan
waktu yang diberikan sekolah dengan proposal yang kami ajukan

e Kendala yang dialami oleh pemateri adalah keterbatasan waktu
perizinan dari kantor, sehingga pemateri dengan terpaksa

meninggalkan kegiatan tepat setelah sesi materi berakhir, ‘
sehingga sesi QNA dialihkan kepada anggota kelompok
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Watch on B8 YouTube
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